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Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning berbasis Lesson Study terhadap hasil belajar siswa pada pokok bahasan virus kelas 
X semester I SMA Negeri 1 Kauditan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian 
menggunakan Pretest-Postest Control Group Design. Hasil penelitian menunjukkan hasil uji T 
yaitu dengan nilai Thitung = 11,424 > Ttabel = 2,00. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, 
yaiti adanya pengaruh model pembelajaran PBL berbasis Lesson Study terhadap hasil belajar 
siswa dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning berbasis 
Lesson Study berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi virus dibandingkan pada 
kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
 
Kata kunci: Hasil belajar, PBL, Lesson Study 

 
Abstract 

 
This research aims to determine the effect of the Lesson Study-based Problem Based 
Learning learning model on student learning outcomes on the subject of viruses in class X 
semester I of SMA Negeri 1 Kauditan. The method used in this research uses quantitative 
methods with the type of experimental research. The research design uses Pretest-Posttest 
Control Group Design. The research results show the results of the T test, namely with a value 
of Tcount = 11.424 > Ttable = 2.00. Thus, H0 is rejected and H1 is accepted, namely the influence 
of the Lesson Study-based PBL learning model on student learning outcomes compared to 
conventional learning in the control class. Based on these results, it can be concluded that the 
Problem Based Learning learning model based on Lesson Study has an effect on student 
learning outcomes on virus material compared to the control class which uses conventional 
learning. 
 
Keywords: Learning outcomes, PBL, Lesson Study 
 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran1sebagai bagian dalam1pendidikan merupakan bagian1terpenting dalam 
penentu1tercapai tidaknya tujuan1pendidikan, sehingga mutu1pembelajaran berkaitan1erat 
dengan mutu1pendidikan. Pembelajaran1adalah suatu program, yang cirinya1yaitu sistematik, 
sistemik, 1dan terencana (Mangelep, 2013). Sistem1pendidikan nasional mempunyai 
tantangan1dalam mempersiapkan kualitas1Sumber Daya Manusia (SDM) yang1mampu 
bersaing di dunia1global (Domu dkk., 2023). Berbagai jenjang pendidikan1telah 
diselenggarakan oleh1pemerintah untuk mencapai tujuan pendidikan nasional (Runtu dkk., 
2023). Namun, pada kenyataannya hal tersebut masih belum memuaskan. Masalah1utama 
dalam pendidikan formal1 (Sekolah) adalah rendahnya daya1serap siswa yang dapat dilihat 
dari rata-rata hasil1belajar siswa yang mengkhawatirkan (Lohunauman dkk., 2023). Dalam1arti 
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bahwa proses1pembelajaran masih didominansi pada guru1dan tidak memungkinkan 
siswa1untuk tumbuh secara mandiri1melalui proses berpikirnya (Al-Thabany, 2014). 

Pembelajaran PBL berbasis lesson study mendorong terbentuknya komunitas belajar 
(Learning Community) yang secara konsisten melakukan perbaikan diri ditingkat individu 
maupun organisasi untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan cara peningkatan kualitas 
belajar Tahapan lesson study dimulai dari identifikasi masalah, menyusun rencana 
pembelajaran, memulai kegiatan belajar, mengevaluasi dan melakukan revisi. Selain itu, pada 
tahap refleksi data yang dijelaskan merupakan data akurat berdasarkan hasil observasi yang 
dijadikan dasar perbaikan kualitas belajar berikutnya (Rusman, 2010; Mangelep, 2015; Domu 
dkk., 2023). 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Kauditan ditemukan beberapa 
hal yang menjadi sumber masalah terhadap hasil belajar siswa. Hasil observasi tersebut 
diantaranya pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), pemecahan masalah 
tidak terjadi kepada siswa, aktivitas belajar terbatas melalui buku teks, belum mengotimalkan 
model pembelajaran melalui sintaks pembelajaran, serta metode belajar siswa masih pada 
konsep menghafal, sehingga hal tersebut membuat pembelajaran menjadi tidak menarik bagi 
siswa1yang akhirnya dapat mempengaruhi perolehan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 
pembaharuan kurikulum dimaksudkan untuk mengubah pembelajaran1yang semula 
berpusat1pada guru1menjadi pembelajaran yang berpusat pada1siswa (Student 
Centered1Learning). Ulasan tersebut menunjukan pentingnya keikutsertaan siswa1secara aktif 
dalam proses pembelajaran. 1Oleh karena itu, 1siswa didorong untuk1memiliki keinginan dalam 
diri mereka kemudian berusaha untuk mencapai tingkat kemahiran yang diinginkan. Kedua, 
minimnya kolaborasi antar guru dan siswa yang menyebabkan pemahaman siswa terhadap 
materi belum sempurna. Dalam proses pembelajaran diperlukan kolaborasi antara guru dan 
siswa dengan tujuan untuk memberikan solusi terbaik terhadap permasalahan yang dihadapi 
siswa. Ketiga, penggunaan model pembelajaran yang kurang bervariasi sehingga 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Akibatnya, nilai yang dicapai siswa belum maksimal 
bahkan masih ada yang dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti melakukan penelitian tentang “Penerapan 
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbasis Lesson Study (LS) terhadap 
Hasil Belajar Siswa pada Pokok Bahasan Virus Kelas X SMA Negeri 1 Kauditan”. 

 
METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian1ini menggunakan metode1kuantitatif 
dengan1jenis penelitian eksperimen. Desain penelitian1menggunakan Pretest-Postest 
Control1Group Design. Penelitian ini dilaksanakan Di SMA Negeri 1 Kauditan yang terletak di 
Kauditan 1, Kecamatan Kauditan, Kabupaten Minahasa Utara, Sulawesi Utara pada semester 
genap tahun ajaran 2022/2023. 

Teknik1pengambilan sampel dalam penelitian1ini adalah Random1Sampling 
(pengambilan secara1acak), yaitu kelas X MIPA A dengan1jumlah 30 siswa sebagai kelas 
eksperimen1dan kelas X MIPA B dengan1jumlah 30 siswa sebagai kelas1kontrol dan sampel 
total penelitian adalah 60 siswa. Prosedur penelitian yang1digunakan dalam penelitian 
ini1adalah melakukan observasi, pelaksanaan, dan akhir. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian1dengan menggunakan kuasi eksperimen dilakukan oleh peneliti di SMA N 1 
Kauditan pada kelas X MIPA A sebagai1kelas eksperimen dengan1jumlah 30 siswa, dan1kelas 
X MIPA B sebagai1kelas kontrol dengan jumlah130 siswa. Penelitian yang dilakukan 
dengan1menggunakan model PBL berbasis1Lesson Study pada1kelas eksperimen1dan 
pembelajaran konvensional1pada kelas kontrol terhadap hasil1belajar siswa. Perolehan data 
perbandingan hasil pretest dari kedua kelas perlakuan dapat dilihat1pada tabel 1 berikut: 
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Tabel  1. Deskripsi Data1Hasil Pretest Kelas1Eksperimen dan Kelas Kontrol 

1No1 1Statistik1 Nilai1Statistik (Pretest) 

Kelas1Eksperimen Kelas1Kontrol 

21. 2 Skor1Minumum 40 32 

22. 2 Skor1Maksumum 65 56 

23. 2 Jumlah 1588 1287 

4. Rata-rata 52.93333 42.9 

5. Standar Deviasi 8.489073 8.08724 

6. Varians 72.06437 65.40345 

 
Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa nilai2rata-rata pada kelas eksperimen data pretest 

sebesar252,93 dengan nilai minimum 40 dan2nilai maksimum 65, sedangkan pada nilai2rata-
rata pada kelas2kontrol data pretest sebesar242,9 dengan2nilai minimum 32 dan2nilai 
maksimum 56 Selanjutnya, data perolehan data perbandingan hasil posttest dari kedua kelas 
perlakuan dapat2dilihat pada tabel 22berikut: 

 
Tabel22. Deskripsi Data2Hasil Pretest Kelas Eksperimen2dan Kelas Kontrol 

2No2 2Statistik2 Nilai2Statistik (Posttest) 

Kelas2Eksperimen Kelas2Kontrol 

21. 2 Skor2Minumum 80 66 

22. 2 Skor2Maximum 98 77 

3. Jumlah 2688 2139 

24. 2 Rata-rata 89.6 71.3 

25. 2 Standar2Deviasi 5.660511 3.185636 

26. 2 Varians2 32.04138 10.14828 

 
Berdasarkan2tabel 2 diketahui bahwa nilai2rata-rata pada kelas2eksperimen data 

posttest sebesar289,6 dengan nilai minimum 80 dan2nilai maksimum 98, sedangkan pada 
nilai2rata-rata pada kelas2kontrol data posttest sebesar 71,3 dengan2nilai minimum 66 
dan2nilai maksimum 77. Hasil pengujian2hipotesis dengan uji2t bahwa model pembelajaran 
PBL berbasis Lesson Study berpengaruh terhadap2hasil belajar siswa. 

Model pembelajaran2Problem Based Learning (PBL) adalah model2pembelajaran yang 
berpusat pada pemecahan masalah. PBL memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara 
yang lebih aktif dan terlibat dengan memberikan mereka masalah atau situasi nyata yang 
harus mereka pecahkan (Budiningsih, 2022). Penelitian ini menggunakan model pembelajaran 
PBL yang dipadukan dengan Lesson2Study untuk meningkatkan2hasil belajar2siswa, dimana 
model PBL berbasis Lesson Study ini diterapkan pada kelas eksperimen, sedangkan pada 
kelas kontrol dilakukan dengan pembelajaran konvensional. 

Model pembelajaran PBL berbasis Lesson Study merupakan pendekatan yang kuat 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran (Mangelep & Kaunang, 2018). Lesson Study 
adalah suatu pendekatan pengembangan pembelajaran yang berasal dari Jepang, yang 
melibatkan guru-guru dalam mengamati, merencanakan, mengajar, dan merefleksikan 
pelajaran bersama-sama (Subadi, 2010; Mangelep dkk., 2023). Lesson Study terdiri dari 3 
tahapan utama dalam kegiatan Bersama tim pembelajaran maupun dengan siswa, antara lain 
Plan (perencanaan), Do (Tindakan), dan See (refleksi). Kegiatan pembelajaran dengan model 
PBL berbasis Lesson Study akan dijabarkan sebagai berikut. 

Tahap awal dalam pembelajaran dengan model PBL berbasis Lesson Study adalah 
tahapan Plan (perencanaan). Tahapan ini berfokus pada perencanaan pelajaran yang akan 
diajarkan oleh peneliti sebagai guru model dan tim Lesson Study (sebagai observer). 
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dentifikasi Tujuan Pembelajaran: Di tahap ini, tim Lesson Study mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai dalam pelajaran yang akan direncanakan. Tujuan 
pembelajaran harus sesuai dengan standar kurikulum dan tujuan instruksional yang telah 
ditetapkan. Peneliti bersama dengan tim Lesson Study memilih topik atau materi Virus akan 
diajarkan dalam pelajaran yang akan direncanakan. Peneliti bersama dengan tim Lesson 
Study merancang pelajaran dengan rinci, termasuk langkah-langkah pembelajaran, strategi 
pengajaran, urutan aktivitas, dan sumber daya yang akan digunakan dalam pelajaran tersebut. 
Perancangan pelajaran ini harus mempertimbangkan bagaimana siswa akan terlibat aktif 
dalam pembelajaran. Peneliti sebagai guru yang akan mengajar pelajaran tersebut memilih 
model PBL yang paling sesuai dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa. Hasil 
diskusi Bersama dengan tim Lesson Study berupa kegiatan pembelajaran dalam bentuk 
kelompok-kelompok kecil, memberikan sumber belajar atau LKPD yang dikembangkan oleh 
pakar-pakar pengembang sumber belajar, cara siswa menyampaikan hasil diskusi berupa 
presentasi melalui media poster ke kelompok lain secara bergantian. Setelah memperoleh 
hasil diskusi bersama tim, maka disepakati kegiatan yang sudah direncanakan tersebut untuk 
diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran pada tahapan Do (tindakan pembelajaran). 

Tahapan selanjutnya pada kegiatan Lesson Study adalah tahapan Do (tindakan 
pembelajaran). Hasil diskusi pada tahapan Plan akan diimplementasikan dalam kegiatan Do. 
Tahapan Do berfokus pada pelaksanaan pelajaran yang telah direncanakan oleh peneliti dan 
tim Lesson Study. Di tahap ini, guru yang bertanggung jawab akan mengajar pelajaran kepada 
siswa sesuai dengan rencana yang telah disusun. Peneliti membelajarkan materi virus kepada 
siswa dengan membentuk kelompok-kelompok kecil, kemudian guru mengorientasikan 
permasalahan utama tentang topik pelajaran virus. Selanjutnya siswa berdiskusi bersama 
kelompok yang sudah dibentuk untuk memperoleh temuan berdasarkan permasalahan yang 
diberikan kepada siswa. Setelah semua kelompok selesai berdiskusi, selanjutnya masing-
masing kelompok akan mempersiapkan hasil laporan diskusi dalam bentuk media poster. 
Media poster yang berisikan informasi hasil diskusi akan dipresentasikan ke kelompok-
kelompok lain secara bergantian. Setelah presentasi dilakukan oleh semua kelompok, 
dilanjutkan pada tahapan diskusi secara umum bersama guru model terhadap temuan-temuan 
yang dilakukan oleh siswa. Tahapan ini guru model melakukan konfirmasi terhadap kebenaran 
hasil temuan dari setiap kelompok. Selama kegiatan pembelajaran, tim Lesson Study bertugas 
melakukan pengamatan atau observasi keterlaksanaan pembelajaran.  

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model PBL, anggota tim Lesson 
Study yang lain akan mengamati pelajaran tersebut dengan seksama. Mereka mencatat 
bagaimana peneliti sebagai guru model melaksanakan pelajaran, bagaimana siswa terlibat 
dalam pembelajaran, dan apa yang terjadi selama pelajaran, apakah sesuai dengan rencana 
yang telah disusun atau tidak. Anggota tim Lesson Study yang bertugas mengamati pelajaran 
harus mencatat pengamatan secara rinci, termasuk hal-hal positif yang terjadi selama 
pelajaran dan potensi perbaikan yang dapat dilakukan. Data hasil pengamatan selama 
pelajaran harus didokumentasikan dengan baik, baik melalui catatan tertulis, foto, ataupun 
video. Hal ini akan menjadi bukti yang dapat digunakan untuk analisis pembelajaran 
selanjutnya. Anggota tim Lesson Study yang mengamati pelajaran harus tetap bersifat 
pengamat dan tidak ikut serta dalam pengajaran yang sedang berlangsung. Tujuannya adalah 
untuk mendapatkan gambaran yang objektif tentang pelajaran. Tugas tim Lesson Study selain 
mengamati peneliti sebagai guru, anggota tim Lesson Study juga memantau perkembangan 
siswa selama pelajaran. Mereka mencatat bagaimana siswa bereaksi terhadap materi 
pelajaran dan apakah tujuan pembelajaran telah tercapai tercapai ataupun tidak. 

 Setelah kegiatan pembelajaran dilaksanakan (tahapan Do), maka dilanjutkan kegiatan 
See atau refleksi peneliti bersama dengan tim Lesson Study. Tahap ini berkaitan dengan 
pelaporan hasil pengamatan dari pelaksanaan pelajaran yang telah direncanakan dan 
diajarkan oleh guru model kepada siswa. Tahapan see (refleksi) dalam Lesson Study yaitu 
mengumpulkan, menganalisis, dan merenungkan hasil pengamatan tim Lesson Study tentang 
pelajaran yang telah diajarkan. Fokus utama tahap See adalah merumuskan pemahaman 
yang lebih dalam tentang pengajaran dan pembelajaran serta membuat perbaikan untuk 
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pelajaran yang akan datang. Tim Lesson Study mengumpulkan semua data yang telah mereka 
dapatkan selama tahap Do (kegiatan pembelajaran). Ini termasuk catatan pengamatan, hasil 
tes atau tugas siswa, rekaman video maupun bukti lainnya. Hasil dari pengamatan tim Lesson 
Study menyebutkan bahwa perencanaan pembelajaran yang disepakati bersama dapat 
dijalankan dengan baik oleh guru model walaupun waktu yang digunakan tidak cukup 
sehingga tim Lesson Study menyarankan kepada guru model untuk melatih lagi kemampuan 
dalam mengatur waktu pembelajaran untuk pembelajaran di masa akan datang. Pada 
kegiatan pembelajaran, tim Lesson Study mengamati bahwa semua siswa antusias dalam 
kegiatan pembelajaran, dikarenakan pembelajaran yang sudah direncanakan dengan baik 
menumbuhkan minat dan antusiasme belajar siswa sehingga mempengaruhi pemahaman 
konsep siswa yang meningkat tentang materi virus. Dapat dikatakan bahwa, dalam 
pembelajaran dengan implementasi model PBL berbasis Lesson Study dapat meningkatkan 
antusiasme siswa dalam belajar sehingga mampu meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
perolehan nilai rata-rata yang tinggi sesuai dengan data yang diperoleh melalui perhitungan 
data statistika, dibandingkan dengan kelas kontrol yang dibelajarkan dengan menggunakan 
pembelajaran konvensional. Pembelajaran PBL berbasis Lesson Study membuat siswa lebih 
aktif dan mempermudah siswa memahami materi ajar sehingga meningkatkan hasil belajar 
siswa (Saidah, dkk, 2014; Mangelep dkk., 2023). Keterampilan berpikir kritis siswa dapat 
ditingkatkan dengan penggunaan model PBL berbasis Lesson Study, di mana model aktivitas 
pembelajaran tersebut membuat aktivitas belajar siswa lebih berarti, menekankan pada proses 
pencarian masalah dan menekankan pada proses belajar secara langsung melalui kelompok 
belajar atau student centered (Ernanda, dkk, 2022; Mangelep dkk., 2023). 

Berbeda halnya pada kelas kontrol, dimana pembelajaran yang dilakukan oleh peneliti 
dengan menerapkan pembelajaran konvensional yaitu ceramah dan penugasan dengan 
materi pembelajaran yang sama, yaitu materi Virus. Pada kegiatan pembelajaran 
konvensional membuat siswa tidak memiliki minat belajar, kurang partisipatif siswa terhadap 
materi, sangat kurang interaksi siswa dengan siswa lain, siswa malu bertanya kepada guru 
model terkait materi yang diajarkan, sehingga dapat dibuktikan dengan hasil evaluasi berupa 
posttest yang memperoleh nilai rata-rata yang sangat rendah dibandingkan dengan perlakuan 
pada kelas eksperimen dengan menggunakan model PBL berbasis Lesson Study. 

Berdasarkan uraian diatas, pada kegiatan pembelajaran kelas eksperimen dengan 
model pembelajaran PBL berbasis Lesson Study, maka diperoleh hasil uji T yaitu dengan nilai 
Thitung = 11,424 > Ttabel = 2,00. Dengan demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, yaiti adanya 
pengaruh model pembelajaran PBL berbasis Lesson Study terhadap hasil belajar siswa 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol. Hasil uji hipotesis dalam 
penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Mustofa, dkk (2016) bahwa model PBL 
berbasis lesson study berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, dikarenakan 
model2pembelajaran PBL menekankan pada2proses pemecahan masalah oleh siswa2secara 
langsung yang diperlengkapi dengan persiapan pembelajaran melalui lesson study. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan perolehan data yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
disimpulkan bahwa model2pembelajaran Problem Based2Learning berbasis2Lesson Study 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa pada materi virus dibandingkan pada kelas kontrol 
yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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